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Picu Polemlk DPR KlaimRumah Aspuram Bakal Efektif

JAKARTA - Anggaran untuk

RumahAspirasibagisetiapang- _

gota DPR tinggal menunggu
waktuuntukdirealisasi. Kenda-
timemicupenolakankarena di-
nilai memboroskan anggaran,
anggaran sebesar Rp150 juta
per tahun atau Rp12,5 juta per
bulan untuk setiap’ anggota
DPRitudiklaimbakalefektifda-
lam upaya meningkatkan fung-
sirepresentatif Dewan di dae-
rahpemilihannya.

. "Dengan adanya rumah as-
pirasi, anggota Dewan dapatle-
bih intens menjalankan fungsi-
nya sebagai wakil rakyat,” kata
Wakil Ketua Badan Urusan Ru-
mah Tangga (BURT) DPR Ah-
mad Dimyati Natakusumah di
GedungDPR, Jakarta, kemarin.

Menurut Dimyati, Rumah
Aspirasi ini merupakan sebuah
wadah di mana anggota Dewan
dapat berkomunikasi dengan
konstituennya di daerah seba-
gaimana diatur dalam Undang-
Undang tentang DPR, MPR,
DPD, dan DPRD (UU MD3). Te-
patnyadalam UUMD3Pasal 72,
Pasal 81, dan Pasal 234 sertase-
caradetail diatur dalam tatater-

tib DPR mengenai keberadaan
dan fungsi Rumah Aspirasi ter-
sebut.

”Pasti bermanfaat, saya ya-
kinenggakakansia-sia. Nantiti-
dak akan ada lagi anggota De-
wan yang cuma hadir dalam ra-
pat dan ongkang-ongkang kaki
menyatakan setuju. Kini mere=
ka dituntut sekianbanyak aspi-
rasiyang diserap atau masuk di
Rumah Aspirasi tersebut,” ujar
politikus Partai Persatuan Pem-
bangunan (PPP)ini.

Dimyatijugameyakinipeng-
gunaan anggaran tersebut ba-
kal tepat sasaran sesuai perun-
tukannya. Apalagi, kata dia,
nantinyaanggaranitujugaakan

- adaaudit.

Wakil Ketua BURT DPR
Agung Budi Santoso mengung-
kapkan, anggaran Rumah Aspi-
rasi tersebut belum terealisasi
hingga kini karena selain DPR
sedang dalam masa reses; juga
pembahasannya dengan peme-
rintah masih berlangsung. Me-
nurut dia, paling cepat anggar-
an tersebut baru bisa dicairkan
padaApril tahunini,

"Rumah Aspirasi sebagai

media untuk mengiekatkan {

anggota Dewan derigan konisti-
tuennya dalam fungsi legislasi
dan pengawasan Tentu hal ini

- untuk menampung aspirasi

masyarakat di daerah pemilib-
annya,” katanya:

Dia menjelaskan, anggaran
itu bukan untuk membeli ru-
mah, tapi menyewa rumah ber-
ikut kursi, mesin faks, kompu-
ter, penjaga, danlain-lain.
”Kami di BURT harus beker-
jaberdasarkan UU dan UU me-
ngatakanbahwa setiapanggota
harus memiliki Rumah Aspira-
si,” tegasnya.
Politikus Partai Demokrat

@

itumenambahkan, setelahang-
garan tersebut cair, pihaknya
membuatpertanggungja-
waban yang transparan, yang
untabel, karena harus diper-
tanggungjawabkan dengan sis-

_ tematurankeuanganyangbaik.
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"Itu penting supaya bisa di-
‘terimaoleh publikbahwainibe-
penggunaannya seperti ini,”
ujargya.
Sebelumnya, Forum Masya-
rakat Peduli Parlemen Indone-
\sia (Formappi) mendesak diba-
‘talkannya pengalokasian ang-
igaran pembangunan Rumah
{Aspirasi ini. Formappi berang-
gapan anggaran yang mencapai,

[

Rp1triliuntersebutmerupakan
satu bentuk pemborosan dan
penyalahgunaan anggaran ser-
tabelum jelas manfaatnya un-
tuk masyarakat.

" Peneliti Formappi, Lucius
Karus, mengatakan, mengacu
pada UU MD3 Tahun 2014 dan
Peraturan DPR Nomor 1/2014
tentang Tata Tertib DPR, kedu-
dukan Rumah Aspirasi sebagai
sasaran untuk pengalokasian
anggaran sangat lemah. Selain
itu ditemukan ketidakjelasan
dalampengaturannya.

”Ini perlu dicermati karena
menggunakan uangrakyat da-
lam jumlah yang fantastis dan
apa manfaatnya untuk rak-
yat,” kata Lucius di Jakarta pe-
kanlalu.

Lucius menambahkan ke-
timbang meminta anggaran |
pembangunan rumah aspirasi |
dari APBN, lebih baik anggota
Dewan mengoptimalkan dana
reses dan dana komunikasi in-
tensif yang diterimanya untuk
menunjang kelancaran Rumah
Aspirasi.
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